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ABSTRAK

RIZKA ADINDA HASIBUAN. NIM: 1805901010063. Analisis Distribusi
Penerimaan Petani Kelapa Sawit Di Kecamatan Tadu Raya Kabupaten
Nagan Raya. Dibawah Bimbingan Dr. Ir. Aswin Nasution, M.Si.

Komoditas kelapa sawit di Indonesia telah menjadi tanaman primadona dan
memiliki prospek masa depan yang sangat cerah. Kecamatan Tadu Raya
merupakan salah satu sentra perkebunan kelapa sawit rakyat di Kabupaten Nagan
Raya. Ketergantungan petani pada lembaga perantara mengakibatkan petani harus
menerima harga yang di tetapkan oleh lembaga perantaraan sehingga petani tidak
dapat merasakan harga yang ditetapkan oleh PKS dan harus menerima pendapatan
yang sudah diterapkan oleh masing-masing lembaga perantara pemasaran kelapa
sawit rakyat. Tujuan penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui distribusi
penerimaan dari penjualan tandan buah segar kelapa sawit petani di Kecamatan
Tadu Raya Kabupaten Nagan Raya.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
saluran pertama atau penjualan TBS ke agen petani memperoleh penerimaan
bersih sebelum di potong dengan hutang Rp 951,27/Kg (53,90%) dari harga PKS
atau 70,20% dari harga agen, sedangkan setelah dikurangi dengan hutang Rp
183,72/Kg (10,41%) dari harga PKS atau 13,56% dari harga agen. Pada saluran
ke-2 atau penjualan TBS langsung ke PKS petani memperoleh penerimaan bersih
sebelum dikurangi dengan hutang Rp 1.065,00/Kg TBS (67,26%) dari harga PKS.
Namun setelah di kurangi hutang petani mendapat Rp 467.17/Kg TBS (9,63%)
dari harga PKS.

Kata Kunci: Kelapa Sawit, Distribusi, Penerimaan.
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ABSTRACT

RIZKA ADINDA HASIBUAN. NIM: 1805901010063. Analysis of Income
Distribution of Oil Palm Farmers in Tadu Raya District, Nagan Raya Regency.
Under the Guidance of Dr. Ir. Aswin Nasution, M.Sc.

The palm oil commodity in Indonesia has become a prima donna crop and has
very bright future prospects. Tadu Raya District is one of the centers for
smallholder oil palm plantations in Nagan Raya District. Farmers' dependence on
intermediary institutions results in farmers having to accept prices set by
intermediary agencies so that farmers cannot feel the prices set by PKS and must
receive income that has been applied by each intermediary agency for marketing
smallholder oil palm. The purpose of this study was to determine the distribution
of revenue from the sale of fresh fruit bunches of oil palm farmers in Tadu Raya
District, Nagan Raya Regency. The results showed that in the first channel or
selling FFB to farmer agents, net income was obtained before being deducted
with a debt of Rp. 951.27 /Kg (53.90%) of the PKS price or 70.20% of the agent's
price, while after deducting debt it is Rp. 183.72/Kg (10.41%) of the PKS price or
13.56% of the agent's price. In the second channel or selling FFB directly to PKS,
farmers get a net income before deducting a debt of IDR 1,065.00/Kg FFB
(67.26%) of the PKS price. However, after deducting the debt, the farmers get
IDR 467.17/Kg FFB (9.63%) from the PKS price.

Keywords: Palm Oil, Distribution, Acceptance.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian mempunyai peranan Yyang sangat penting bagi
perekonomian Indonesia, peran tersebut antara lain: (1) Penyumbang Produk
Domestik Bruto (PDB); (2) Mampu menyediakan lapangan kerja yang cukup
besar; (3) Mampu menyediakan bahan pangan, karenanya sektor pertanian
mempengaruhi konsumsi dan gizi masyarakat; (4) Mampu mendukung sektor
industri, baik industri hulu maupun hilir; dan (5) Hasil pertanian yang semakin
meningkat menyumbang devisa Negara yang semakin besar (Soekartawi, 2007).
Selain itu berdasarkan luasan penggunaan lahan pertanian mengambil porsi yang
cukup besar termasuk dalam pengembangan perkebunan. Usaha perkebunan dapat
dikerjakan dalam skala kecil oleh rakyat maupun skala besar oleh perusahaan dan
pemerintah, dimana salah satu komoditi yang diusahakan adalah kelapa sawit.

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis jacg.) merupakan tanaman palma
tropis penghasil minyak nabati yang paling produktif dan ekonomis dibandingkan
dengan tanaman penghasil minyak nabati lainnya. Minyak kelapa sawit dapat
diolah menjadi berbagai kebutuhan pangan seperti minyak goreng, margarin,
lemak dan lain-lain, juga kebutuhan non pangan seperti sabun, detergen, biosolar,
dan lain-lain.

Perkebunan kelapa sawit rakyat memiliki peranan yang sangat penting
dalam meningkatkan perekonomian nasional. Hal ini sebagaimana yang
disampaikan Sa’diyah dan Irham (2016) bahwa sektor pertanian termasuk
perkebunan kelapa sawit berperan dalam mengurangi ketimpangan penerimaan di
masyarakat.

Secara produksi internasional, Indonesia merupakan produsen kelapa sawit
terbesar dunia yang diikuti Malaysia, Thailand, Kolombia dan Nigeria. Namun
Provinsi Aceh hanya merupakan peringkat ke-9 penghasil kelapa sawit nasional di
antara 34 provinsi yang ada di Indonesia, dan tanaman kelapa sawit telah
dibudidayakan sejak di Aceh sejak masa kolonial Belanda tepatnya di Sei Liput
Aceh Timur tahun 1911 dan Seunagan Nagan Raya tahun 1913 (Nasution, 2019).

Di Provinsi Aceh Kabupaten Nagan Raya merupakan daerah dengan luas



perkebunan kelapa sawit rakyat terbesar seluas 52.146 Ha yang diikuti Aceh
Singkil 32.383 Ha dan Aceh Timur 26.307 Ha (BPS Aceh , 2021). Adapun luas
tanam dan produksi kelapa sawit rakyat pada tiap kecamatan di Kabupaten Nagan

Raya sebagaimana Tabel 1.

Tabel 1. Luas Tanaman Perkebunan Kelapa Sawit Di Kabupaten Nagan
Raya Tahun 2020

Kecamatan Luan (Ha) Produksi(Ton)
Darul Makmur 29.499 304.425.
Tripa Makmur 6.449 58.938.73
Kuala 1.399 14.126.
Kuala Pesisir 745 3.964
Tadu Raya 9.283 107.111.50
Beutong 2.067. 23.00
Beutong Ateuh Banggalang - -
Seunagan 397 2.752.10
Suka Makmue 627 6.806.01
Seunagan Timur 396 4.144.
Jumlah 52.146 520.272.26

Sumber: BPS Nagan Raya (2021).

Berdasarkan Tabel 1. Menunjukan bahwa sebagai daerah penelitian,
Kecamatan Tadu Raya merupakan kecamatan dengan luas dan produksi kelapa
sawit terbesar kedua setelah Kecamatan Darul Makmur dari 9 kecamatan yang
memiliki tanaman kelapa sawit. Oleh karena itu Kecamatan Tadu Raya menjadi
penting bagi Kabupaten Nagan Raya sebagai daerah pengungkit perekonomian
dari sub sektor perkebunan kelapa sawit.

Secara agribisnis output yang diharapkan petani dari perkebunan kelapa
sawit rakyat adalah penerimaan yang diperoleh dari penjualan Tandan Buah Segar
(TBS) Kelapa Sawit pada Kelapa Sawit (PKS). Namun penerimaan yang
diperoleh petani kelapa sawit tidak sebagaimana harga yang ditetapkan Pabrik
Kelapa Sawit, hal ini karena beban biaya pada jalur rantai tataniaga yang dilalui
TBS kelapa sawit dari petani sampai ke PKS (Nasution, 2016). Pengeluaran Ini
ditambah dengan biaya operasional yang harus dikeluarkan petani seperti biaya
panen, ongkos angkut ke pabrik dan pembayaran pinjaman petani pada pihak
kedua atau pada perbankan. Berbagai pengeluaran ini akan mengurangi jumlah

penerimaan petani yang dapat dimanfaatkan secara utuh (Pahan, 2012), sehingga



isu besarnya pendapatan petani yang tidak seperti yang dinikmati petani secara
aktual. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut maka penulis tertarik
melakukan penelitian Analisis Distribusi Penerimaan Petani Kelapa Sawit di

Kecamatan Tadu Raya Kabupaten Nagan Raya.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah bagaimana distribusi penerimaan dari penjualan tandan buah segar

kelapa sawit petani di Kecamatan Tadu Raya Kabupaten Nagan Raya.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi penerimaan
dari penjualan tandan buah segar kelapa sawit petani di Kecamatan Tadu Raya

Kabupaten Nagan Raya.

1.4. Manfaat Penelitian
Secara khusus manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagi
sumbangan konsep tual sebagai berikut:

1. Sebagai proses pembelajaran dan penambah wawasan ilmiah penulis
dalam disiplin ilmu dan syarat dalam penyelesaian studi.

2. Sebagai masukan bagi semua pihak yang peduli dan berkaitan dengan
peningkatan pertanian khususnya penerimaan petani kelapa sawit di
Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya.

3. Sebagai alat referensi atau sebagai masukkan bagi peneliti lain yang

sedang meneliti hal yang sama untuk yang akan datang.
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2.1. Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit (Elaesis guineensis jack). berasal dari Nigeria Afrika
Barat. Namun ada sebagian pendapat justru menyatakan bahwa kelapa sawit
berasal dari kawasan Amerika Selatan yaitu Brazil. Hal ini karena lebih banyak
ditemukan spesies kelapa sawit di hutan Brazil dibandingkan di Afrika. Pada
kenyataannya tanaman kelapa sawit hidup subur diluar daerah asalnya, seperti
Malaysia, Indonesia, Thailand, dan Papua Nugini. Bahkan mampu memberikan
hasil produksi per hektar yang lebih tinggi (Fauzi Yan, 2014).

Kelapa sawit di perkenalkan di Indonesia oleh pemerintah Kolonial Belanda
pada tahun 1848. Ketika itu ada empat batang bibit kelapa sawit yang dibawa dari
Mauritius dan Amsterdam untuk ditanam di kebun Raya Bogor. Tanaman kelapa
sawit mulai di usahakan dan dibudidayakan secara komersial pada tahun 1911.
(Fuzi Yan,2014).

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan unggul dan utama di
Indonesia. Tanaman yang produk utamanya terdiri dari minyak (CPO) dan minyak
inti sawit (KPO) ini memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi salah satu
penyumbang devisa negara yang terbesar dibandingkan dengan komoditas
perkebunan lainnya. Hingga saat ini kelapa sawit telah diusahakan dalam bentuk
perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit hingga menjadi minyak dan
produk turunannya ( Fuzi Yan,2014).

Bagi Indonesia tanaman kelapa sawit memiliki arti penting terhadap
pembangunan nasional. Selain mampu menciptakan kesempatan kerja yang
mengarah pada kesejahteraan masyarakat, juga sebagai sumber perolehan devisa
negara. Indonesia merupakan salah satu produsen utama kelapa sawit, bahkan saat
ini telah menempati posisi pertama. Luas areal perkebunan kelapa sawit di
Indonesia meningkat dari 11,20 juta hektar pada tahun 2016 menjadi 12,76 juta
hektar pada tahun 2018. Peningkatan luas areal juga diimbangi dengan
peningkatan produksi minyak kelapa sawit. Produksi minyak kelapa sawit pada
tahun 2016 sebesar 31,94 juta ton dan meningkat menjadi 36,59 juta ton pada
tahun 2018 (Badan Pusat Statistik Indonesia 2018).



Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang dapat tumbuh
baik di Indonesia, terutama di daerah-daerah dengan ketinggian kurang dari 500
meter dari permukaan bumi. Kelapa sawit tidak di sarankan di tanam lebih dari
500 meter karena akan mengalami pertumbuhan yang lambat dengan produksi
yang tidak maksimal (Batu Bara, 2002).

2.2. Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat

Perkebunan merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh masyarakat
Indonesia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Perkebunan rakyat adalah usaha
budidaya tanaman perkebunan yang diusahakan tidak di atas lahan HGU dan di
usahakan sebagai mata pencaharian.

Dinas Pertanian Indonesia (2014) menyatakan bahwa perkebunan rakyat
adalah usaha tanaman perkebunan yang dimiliki dan diselenggarakan atau
dikelola oleh perorangan, tidak berbadan hukum, luasan maksimal adalah 25 Ha,
atau pengelola tanaman perkebunan yang mempunyai jumlah pohon yang
dipelihara lebih dari batas minimum usaha (BMU). Berdasarkan besar kecilnya,
usaha perkebunan rakyat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu pengelola
tanaman perkebunan dan pemelihara tanaman perkebunan. Pengelola tanaman
perkebunan adalah perkebunan rakyat yang diselenggarakan secara komersial dan
mempunyai jumlah pohon vyang dipelihara lebih besar dari BMU.
Sedangkan,pemelihara tanaman perkebunan adalah perkebunan rakyat yang
diselenggarakan atas dasar hobi atau belum diusahakan secara komersial dan
mempunyai jumlah pohon lebih kecil dari BMU (Novita, 2014).

Peran perkebunan kelapa sawit rakyat sebagai tulang punggung
penerimaan devisa negara dan penyerapan tenaga kerja semakin nyata,
dimana kepemilikan perkebunan Kkelapa sawit menjadi solusi mengatasi
pengangguran dan kemiskinan di pedesaan (Wigena et al., 2009).

Rendahnya produktivitas dan mutu produksi di perkebunan kelapa sawit
rakyat adalah permasalahan umum, produktivitas yang relatif rendah masih jauh
di bawah produksi optimal yang bisa dicapai, yaitu 30 ton TBS/ha/tahun (Jannah
et al,. (2012). Produksi crude palm oil (CPO) perkebunan sawit rakyat hanya 2,5
ton/ha/tahun dan minyak inti sawit (PKO) 0,33 ton/ha/ tahun. Sementara itu, pada

perkebunan negara dan swasta rata-rata produksi CPO mencapai 3,48-4,82



ton/ha/tahun dan PKO 0,57-0,91 ton/ha/tahun (Kiswanto et al., 2008). Hal itu
mengindikasikan bahwa produktivitas kebun kelapa sawit rakyat masih sangat
berpeluang untuk ditingkatkan.

Perkebunan kelapa sawit rakyat dikelola oleh rakyat memiliki luas lahan
yang terbatas yaitu 1-10 Ha. Dengan luas lahan tersebut tentunya menghasilkan
produksi TBS yang terbatas sehingga sulit dalam penjualan apabila ingin

menjualnya langsung ke prosesor/industri pengolah (Fauzi, 2012).

2.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Petani Kelapa Sawit
Menurut Arumughan et al., (2007) faktor-faktor yang mempengaruhi harga
kelapa sawit ialah harga buah kelapa sawit, investasi, dan nilai tukar rupiah
terhadap USD. Faktor-faktor kenaikan harga kelapa sawit menurut Karia et al.,
(2013) yaitu produksi kelapa sawit, ekspor kelapa sawit, harga minyak kelapa sawit
(CPO), sedangkan menurut May et al., (2011) faktor-faktor yang mempengaruhi
harga kelapa sawit yaitu warna kematangan kelapa sawit, umur kelapa sawit, harga
minyak kelapa sawit (CPO), harga kelapa sawit. Adapun uraian faktor-faktor yang

dapat mempengaruhi penerimaan petani kelapa sawit yaitu:

2.3.1.Umur Tanaman

Menurut Paham (2008), tanaman kelapa sawit dapat di panen pada saat
tanaman berumur tiga atau empat tahun. Produksi yang dihasilkan akan terus
bertambah seiring bertambahnya umur dan akan mencapai produksi maksimalnya
pada saat tanaman berumur 9-14 tahun, setelah itu produksi yang dihasilkan akan
mulai menurun. Umur ekonomis tanaman kelapa sawit sampai 25-26 tahun.
Tingkat produktivitas tanaman kelapa sawit akan meningkat secara tajam dari umur
tujuh tahun sampai umur lima belas tahun dan mulai menurun secara perlahan
seiring dengan pertambahan umur tanaman. Umur tanaman kelapa sawit juga
mempengaruhi tingkat kematangan buah sehingga mempengaruhi rendemen kelapa

sawit.

2.3.2.Lahan Pertanian
Lahan merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan proses produksi
pertanian karena lahan merupakan lingkungan alami tempat berlangsungnya

proses produksi pertanian. Dalam beberapa hal lahan dapat dibedakan dengan



tanah pertanian. Lahan merupakan bagian dari bentang alam (landscape) yang
mencakup lingkungan fisik termasuk iklim, topografi/relief, hidrologi, dan bahkan
vegetasi alami yang semuanya secara potensial akan berpengaruh terhadap
penggunaannya (Sufriadi,2015).

Lahan pertanian merupakan faktor pengaruh penentu produksi komoditas
pertanian. Secara umum semakin luas lahan yang digarap atau ditanami, maka

akan semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan (Rahim dan Diah,2007).

2.3.3.Produksi Kelapa Sawit

Faktor produksi dalam ekonomi berkembang sesuai dengan kebutuhan
barang dan jasa dimana faktor produksi berpengaruh dalam keberhasilan suatu
lembaga atau perusahaan dalam memproduksi barang dan jasa. Semakin tinggi
produksi suatu barang atau jasa maka akan meningkatkan penerimaan begitupun
sebaliknya (Muin,2017).

Definisi fungsi produksi adalah suatu fungsi atau persamaan yang
menunjukkan hubungan antar faktor-faktor produksi (input) dan tingkat produksi
yang dihasilkan (output). Selain itu fungsi produksi dapat diartikan sebagai
hubungan antara jumlah produk yang dihasilkan (output) dengan faktor-faktor

produksi yang ada dalam proses produksi.

2.3.4.Harga Kelapa Sawit

Harga jual adalah sejumlah kompensasi (uang atau barang) yang dibutuhkan
untuk mendapatkan sejumlah kombinasi barang atau jasa. Perusahaan selalu
menetapkan harga produknya dengan harapan produk tersebut laku terjual dan
boleh memperoleh laba yang maksimal. Hansen dan Mowen (2001)
mendefinisikan harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit
usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau
diserahkan. Menurut Mulyadi (2001) pada prinsipnya harga jual harus dapat
menutupi biaya penuh ditambah dengan laba wajar. Harga jual sama dengan biaya
produksi ditambah mark-up untuk laba.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa harga jual adalah sejumlah
biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa

ditambah dengan persentase laba yang diinginkan perusahaan oleh karna itu untuk



mencapai laba yang diinginkan salah satu cara yang dilakukan adalah menentukan
harga yang tepat untuk produk yang terjual. Harga yang tetap adalah harga yang
sesuai antara kualitas produk suatu barang dengan harga yang memberikan
kepuasan kepada konsumen sehingga berpengaruh terhadap penerimaan petani
kelapa sawit.

2.3.5.Biaya Operasional Pasca Panen

Biaya operasional menurut Nafarin (2000) adalah biaya usaha pokok
perusahaan selain harga pokok penjualan. Biaya usaha terdiri dari biaya penjualan,
biaya pasca panen, biaya administrasi dan umum. Biaya operasional yang
dikeluarkan petani dalam usaha pertanian di luar dari biaya produksi dan pra
produksi adalah pengangkutan, biaya panen, biaya akomodasi pemanen dan biaya
tak terduga (Hanafie, 2010).

2.4. Rantai Tataniaga Kelapa Sawit Rakyat

Menurut Siregar (2010), tataniaga adalah proses manajerial dan sosial
dimana seorang atau kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan
inginkan melalui menciptakan dan pertukaran produk dan nilai.

Hal ini berdasarkan pada konsep-konsep berikut : kebutuhan, keinginan,
permintaan pada produk, pertukaran, dan hubungan. Tataniaga atau pemasaran
suatu kegiatan ekonomi yang berfungsi membawa atau menyampaikan barang
dari produsen ke konsumen ( Widya, 2010). Menurut Kartasapoetra (1986) fungsi
tataniaga adalah (a) Pembelian atau buying, dan pengumpulan atau assembling
(b) Penjualan atau selling, penyebaran atau distribusi, (c) Pengangkutan atau
transportation, (d) Penyimpanan atau storage, | Pengolahan, (f) Pembiayaan atau
pendanaan (financing), (g) Resiko (risk taking), dan (h) Informasi pasar atau
market information. Tataniaga perkebunan rakyat berbeda dengan perkebunan
besar, penyebabnya adalah kualitas dan kuantitas produksi. Pelaku tataniaga
kelapa sawit rakyat di berbagai daerah adalah pedagang pengumpul di desa,
Pedagang Perantara / Pengumpul di kecamatan, pedagang interiseluler/ eksportir
di kabupaten, dan eksportir tingkat propinsi (Supanto, 1994).

Saluran pemasaran merupakan saluran yang menghubungkan pembeli

dengan penjual. Terdapat dua jenis saluran, yaitu saluran komunikasi dan saluran



distribusi. Saluran komunikasi mengirimkan kepembeli dan menerima pesan dari
pembeli sasaran. Saluran distribusi menujukkan, menjual, dan mengirimkan fisik
produk atau layanan kepada pembeli atau pemakai (Kotler, 2004). Saluran
pemasaran adalah lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat dalam
mendistribusikan komoditas dengan melakukan kegiatan-kegiatan pembelian,
pengangkutan, penyimpanan, dan penjualan dari petani produsen sampai
kekonsumen akhir (Hasyim, 2012).

Panjang-pendeknya saluran pemasaran yang dilalui oleh suatu hasil
komoditas pertanian tergantung pada beberapa faktor, antara lain; (1) jarak antara
produsen dan konsumen. Makin jauh jarak antara produsen dan konsumen
biasanya makin panjang saluran pemasaran yang ditempuh oleh produk; (2) cepat
tidaknya produk rusak. Produk yang cepat atau mudah rusak harus segera diterima
konsumen dan dengan demikian menghendaki saluran yang pendek dan cepat;
(3) skala produksi. Bila produksi berlangsung dengan ukuran-ukuran kecil, maka
jumlah yang dihasilkan berukuran kecil pula, hal ini akan tidak menguntungkan
bila produsen langsung menjual kepasar; (4) posisi keuangan pengusaha.
Produsen yang posisi keuangannya kuat cenderung untuk memperpendek saluran
pemasaran (Rahim et al., 2007).

Menurut Kotler (2007), Kebanyakan produsen bekerja sama dengan
perantaraan pemasaran untuk menyalurkan produk mereka. Perantaraan

selanjutnya membentuk sebuah saluran pemasaran atau saluran distribusi:

Agen Pengumpul Agen Besar

Pabrik
Petani

Agen Besar

Gambar 1. Saluran Distribusi Kelapa Sawit ke Pabrik

Saluran pemasaran yang juga disebut dengan saluran distribusi dapat

digambarkan sebagai suatu rute atau alur. Saluran pemasaran TBS sawit
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merupakan rantai atau aliran pemasarkan TBS dari petani sebagai produsen ke
pabrik kelapa sawit sebagai konsumen. Sedangkan lembaga pemasaran adalah
lembaga-lembaga yang terlibat dalam pemasaran TBS dari petani hingga PKS.
Lembaga pemasaran merupakan badan usaha atau individu yang melakukan
pemasaran, menyalurkan jasa dan komoditas dari produsen hingga konsumen
akhir. Lembaga pemasaran timbul karena adanya keinginan konsumen untuk
memperoleh komoditas sesuai waktu, tempat, dan bentuk yang diinginkan
konsumen. Tugas lembaga pemasaran adalah menjalankan fungsi-fungsi
pemasaran serta memenuhi keinginan konsumen semaksimum mungkin
(Ardiansyah et al., 2015). Adapun pelaku pemasaran Tandan Buah Segar Kelapa
Sawit (TBS) adalah sebagai berikut :
1. Pedagang Besar

Pedagang besar adalah rantai tataniaga atau lembaga akan melakukan

penyortiran dan membeli tandan buah segar (TBS) kelapa sawit yang

akan dijual ke pabrik kelapa sawit.

2. Pedagang Pengumpul

Pedagang pengumpul adalah lembaga atau orang yang

menyelenggarakan kegiatan tataniaga hasil produksi tanaman kelapa

sawit dari petani.

3. Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit ( PKS)
Pabrik pengolahan kelapa sawit adalah tempat penampung produksi
kelapa sawit dari distributor dan agen untuk diolah menjadi CPO, atau

produk turunan lainnya (Novida Asri, 2017).

2.4.1 Margin Tataniaga

Margin pemasaran dapat didefenisikan sebagai perbedaan harga yang
dibayarkan konsumen dengan harga yang diterima oleh produsen. Marjin
pemasaran dapat juga di artikan sebagai nilai dari jasa- jasa pelaksanaan kegiatan
tataniaga sejak dari tingkat produsen hingga ketingkat konsumen (Limbong dan
Sitorus, 2010). Margin pemasaran adalah perbedaan harga yang dibayar kepada
penjual pertama dengan harga yang dibayar oleh pembeli terakhir atau selisih
antara harga yang dibayar oleh konsumen dengan harga yang diterima produsen

(Emi et al., 2013). Margin pemasaran adalah penjumlahan dari seluruh biaya
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pemasaran yang dikeluarkan dan keuntungan yang diambil oleh lembaga
pemasaran selama proses pendistribusian satu komoditas, dari satu lembaga
pemasaran kelembaga pemasaran lainnya. Analisis marjin pemasaran merupakan
salah satu indikator dalam menetukan efisiensi pemasaran, antara lain ditandai
dengan meratanya distribusi marjin antar lembaga pemasaran, besarnya bagian
yang di terima petani, serta nisbah marjin keuntungan atau Ratio Profit Margin
(RPM) (Amelia et al., 2019).

2.5. Penerimaan

Penerimaan adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga
jual dan biasanya produksi berhubungan negatif dengan harga, artinya harga akan
turun ketika produksi berlebihan. Semakin banyak jumlah produk yang dihasilkan
maupun semakin tinggi harga per unit produksi yang bersangkutan, maka
penerimaan total yang diterima produsen akan semakin besar. Sebaliknya jika
produk yang dihasilkan sedikit dan harganya rendah maka penerimaan total yang
diterima produsen semakin kecil (Soekartawi, 2005). Sedangkan menurut Paham
(2010), Faktor yang sangat penting dalam penerimaan adalah volume penjualan
atau produksi dan harga jual. Penerimaan usahatani kelapa sawit adalah hasil
penjualan panen sawit yang dikurangi grading (sampah sawit, air, dan susut)
sesuai dengan ketentuan setiap agen, grading dapat dipotong antara 5 hingga 10
persen dari hasil panen sawit.

Dengan demikian total penerimaan dapat di hitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

TR=PxQ
Keterangan: TR (Total Reveneu) = Total Penerimaan (Rp)
P (Price) = Harga (Rp/Kg)
Q (Quantity) = Jumlah Unit Produksi (Kg)

2.6. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang di lakukan oleh Hermansyah (2011) Di Kecamatan Luhak
Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat (Studi Kasus: KPS Sejahtera Pir-Bun Ophir),
menunjukan bahwa budidaya yang dilakukan pada tanaman kelapa sawit pasca

umur ekonomis pada KPS Sejahtera adalah pemupukan, pengendalian hama
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penyakit dan pemanenan. Pendapatan yang diterima oleh KPS Sejahtera pada
tahun 2010 sebesar Rp 11.158.712.637,64/ tahun. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Laelani (2011) Di Desa Hampalit Kecamatan Katingan Hilir
Kabupaten Katingan, Biaya total kebutuhan usahatani kelapa sawit tahun tanam
2004 di Desa Hampalit Kecamatan Katingan Hilir rata-rata sebesar Rp.
19.038.791,- /ha. Total penerimaan usaha pertanaman kelapa sawit tahun tanam
2004 rata-rata sebesar Rp. 203.454.000,- / ha. Total pendapatan usaha pertanaman
kelapa sawit tahun tanam rata-rata sebesar Rp. 148.876.133,- per Ha. Hal ini
menunjukkan bahwa usahatani kelapa sawit di Desa Hampalit Kecamatan

Katingan Hilir Kabupaten Katingan efisien untuk diteruskan/menguntungkan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tadu Raya Kabupaten Nagan
Raya. Pemilihan Kecamatan Tadu Raya sebagai lokasi penelitian karena
merupakan salah satu daerah yang mempunyai luas dan produksi kelapa sawit
yang besar di Kabupaten Nagan Raya. Penelitian ini dilakukan Maret sampai
selesai 2022.

3.2. Populasi Dan Sampel
3.2.1 Populasi

Menurut Sugiono (2010), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani kelapa sawit di Kecamatan
Tadu Raya Kabupaten Nagan Raya berjumlah 3.831 petani sawit.

3.2.2. Sampel

Menurut Slovin dalam (Riduwan, 2005) cara pengambilan sampel
penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan Random Sampling dengan rumus
Slovin sebagai berikut:

N
" T TENG@)?

Keterangan:
n = sampel penelitian
N = populasi penelitian
d = tingkat kesalahan/eror yang digunakan (8%).

Sehingga untuk penelitian ini jJumlah sampel yang diambil sebagai berikut:

ne N
T 14N (d)?

_ 3.381
" 1+ 3,381 (0,08)2

13
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_ 3381
1+21,64

3.381

22,64
n =149
Jadi jumlah keseluruhan yang diambil adalah 149 responden, teknik

pengambilan sampel menggunakan Random Sampling. Namun karena dua
responden salah dalam menjawab kuisioner maka data di ambil dari 147

responden.

3.3.  Jenis dan Sumber Data
Adapun data yang digunakan data primer yang terdiri dari data yang
bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian ini dibedakan menjadi dua yakni:
a. Data primer
Sumber data yang secara langsung memberikan data kepada pengumpulan
dara (Sugiono, 2012). Sumber primer ini berupa catatan hasil wawancara
yang diperoleh melalui pertanyaan (Questioner) serta melakukan observesi
lapangan terhadap nara sumber yang berasal dari para pelaku yang terkait
dengan persoalan penelitian
b. Data sekunder
Sumber data yang tidak memberikan informasi  secara langsung kepada
pengumpul data. Sumber data sekunder ini  dapat berupa hasil pengolahan
lebih lanjut dari data primer yang  disajikan dalam bentuk lain atau dari
orang lain (Sugiono, 2012). Data ini digunakan untuk mendukung informasi
dari data primer yang diperoleh baik dari wawancara maupun observasi

langsung ke lapangan.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Banyak metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data dalam
sebuah penelitian. Metode pengumpulan data pada prinsipnya berfungsi untuk
mengungkapkan variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah:
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a. Pengamatan (observasi)
Suatu metode yang dilakukan untuk memperoleh informasi terhadap objek
yang diteliti dengan melihat dan mengamati secara langsung ditempat yang
telah menjadi lokasi penelitian yaitu masyarakat setempat.

b. Quisioner
Merupakan daftar pertanyaan yang dibuat dengan berisikan serangkain

pertanyaan yang berkenaan dengan penulisan penelitian ini. Ditunjukkan

kepada seluruh responden yang menjadi sampel yang terdiri dari
keseluruhan.

c. Studi keputusan
Studi literatur yang bersumber dari laporan tahunan,buku, website, dan

media informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

3.5. Metode Analisis Data
Analisa penelitian di lakukan terhadap petani kelapa sawit dengan luas lahan
1-10 ha. Hal demikian dilakukan karena luas tanaman kelapa sawit menghasilkan
produksi yang berbeda- beda pada setiap luas tanaman. Dimana berbedanya luas
tanaman maka akan berbeda produksi yang didapatkan oleh petani kelapa sawit
dan berbedanya produksi yang didapatkan dalam perpanennya maka akan berbeda
penerimaan yang didapatkan oleh petani kelapa sawit.
Untuk menghitung penerimaan pada usahatani dapat menggunakan rumus:
TR=PXxQ
Keterangan :
TR (Total Revenue) = Total penerimaan (Rp)
P (Price) = Harga produksi (Rp/Kg)
Q (Quantity) = Jumlah Unit Produksi (Rp)

3.6 Operasional Variabel Penelitian
Operasional Variabel Penelitian penerimaan petani sawit adalah :
1. Produksi kelapa sawit adalah jumlah kelapa sawit dalam bentuk tandan
buah segar (TBS) yang dinyatakan dalam satuan Kg.
2. Harga Jual adalah harga yang diterima oleh petani atau agen dari setiap

penjualan dengan satuan Rp.
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Penerimaan adalah perkalian antara Produksi dengan harga jual yang
diterima oleh petani atau agen kelapa sawit dari penjualan TBS dengan
satuan Rp.

Grading adalah pemotongan volume TBS yang di jual dengan sortiran
berdasarkan kreteria kualitas TBS dengan satuan %.

Ongkos langsir adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengeluarkan buah
dari kebun ke lokasi pengumpulan dengan satuan Rp/Kg.

Ongkos panen adalah biaya yang dikeluarkan untuk melakukan kegiatan
panen buah sawit dengan satuan Rp/Kg.

Ongkos angkut adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengangkut TBS
dari lokasi kebun ke pabrik kelapa sawit dengan satuan Rp/Kg.

Surat pengantar TBS (SP) merupakan suatu bentuk surat yang digunakan
baik oleh petani maupun pedagang untuk dapat masuk kedalam PKS
sebagai bukti melakukan penjualan TBS dengan satuan Rp/Kg.

Hutang di agen adalah beban hutang ataupun biaya yang dikeluarkan oleh
petani kepada agen dari setiap kali penjualan TBS dengan satuan Rp/Kg.
Hutang Bank adalah beban hutang atau biaya yang dikeluarkan oleh petani
kepada bank dari setiap penjualan TBS dengan satuan Rp/Kg.

Hutang Leashing adalah beban hutang atau biaya yang dikeluarkan petani

kepada pihak leshing dari setiap kal penjualan TBS dengan satuan Rp/Kg.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian.

Penelitian ini di lakukan di Kecamatan Tadu Raya yang merupakan salah
sentra produksi kelapa sawit di Kabupaten Nagan Raya Provinsi Aceh. Kecamatan
Tadu Raya memiliki luas wilayah 347,19 Km? atau 34.719 Ha atau 9,79 % dari
luas Kabupaten Nagan Raya (3.545 Km?). Secara administratif Kecamatan Tadu
Raya memiliki 2 kemukian dengan 22 gampong atau desa, secara topografis
memiliki lahan yang datar sampai berbukit dengan ketinggian 0-27 meter DPL,
dan secara geografis memiliki batas-batas wilayah sebagaimana Gambar 4.1.

Sebelah Utara : Kecamatan Beutong
Sebelah Selatan  : Samudra Hindia
Sebelah Barat : Kecamatan Kuala Dan Kecamatan Kuala Pesisir

Sebelah Timur  : Kecamatan Tripa Makmur dan Kecamatan Darul Makmur.

PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS SYIAH KUALA
PROGRAM DOKTOR ILMU PERTANIAN

PETA ADMINISTRASI
KABUPATEN NAGAN RAYA

PR A

8
=
i

4,
4,
% Lokasi

Gambar 2. Lokasi Penelitian

Secara historis Kecamatan Tadu Raya didominasi komunitas suku Jawa
yang didatangkan pemerintah dari pulau jawa mulai tahun 1981 melalui Program
Transmigrasi. Awalnya transmigran memiliki mata pencaharian utama sebagai

petani tanaman pangan padi dan palawija yang diharapkan dapat meningkatkan

17
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pendapatan rumah tangga, daerah dan Nasional dalam mendukung swasembada
pangan beras. Namun perencanaan tidak seperti yang diharapkan dimana terjadi
kegagalan pertanian pangan, dan pada tahun 1989 pola pertanian masyarakat
diganti menjadi tanaman perkebunan dengan komoditas sawit melalui program
pengembangan kelapa sawit rakyat yang dilaksanakan oleh pemerintah.

Selanjutnya dengan kondisi tanah dan iklim yang sangat mendukung
pertumbuhan dan produksi kelapa sawit, saat ini Kecamatan Tadu Raya menjadi
salah satu pusat perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Nagan Raya. Hal ini
sebagaimana penadapat (Damayanti, 2013) yang menyatakan bahwa kondisi
agroekologi alam berupa lahan atau tanah dan iklim sangat berpengaruh terhadap
tanaman yang tepat dibudidayakan di suatu wilayah.

Tanah dan kesuburannya selain sebagai tempat berjangkarnya akar tanaman
juga menyediakan berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Arsyad, 2006).
Sedangkan iklim yang di definisikan sebagai rata-rata harian cuaca atau kondisi
cuaca yang terjadi dalam periode waktu yang panjang (Stone at al, 2010)
merupakan faktor lingkungan yang berperan penting bagi pertumbuhan dan
produksi tanaman melalui interaksinya dengan faktor genetik tanaman yang

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kualitas tanaman (Suciantini, 2015).

4.2. Karakteristik Responden.

Responden penelitian pada penelitian ini merupakan gambaran dari
populasi penelitian yang terdiri dari petani dan agen kelapa sawit di Kecamatan
Tadu Raya Kabupaten Nagan Raya. Pendiskripsian karakteristik responden
diperlukan untuk mendapatkan informasi tentang responden, dan informasi ini
dibutuhkan karena tindakan seseorang dalam pengambilan suatu keputusan
berhubungan kuat dengan karakter yang melekat pada kepribadiannya, dan
mendasari tingkah lakunya dalam berbagai situasi kerja atau situasi lainnya
(Damihartini dan Jahi, 2005) sehingga berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan. Adapun deskripsi responden dalam penelitian ini Tabel 4.1.



Tabel 2. Karakteristik Responden Penelitian Petani Kelapa Sawit.
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Umur Jumlah _— Jumlah
No (Tahun) (Org) % | No | Pendidikan (Org) %
1 <29 7 5/ 1 |SD 62 42
2 | 30-37 31| 21| 2 |SLTP 42 29
3 |38-45 30| 20| 3 |SLTA/SMK 22 15
4 | 46-53 34| 23| 4 |S1 1 1
5 |54-61 30| 20| 5 | Diploma 1 1
6 |62-69 10 7| 6 | Tidak 19 13
7 |70-77 3 2 Sekolah
8 |>78 2 1
Jumlah 147 | 100 Jumlah 147 | 100
Jenis Jumlah Pengalaman | Jumlah
NO |\ elamin ©rg) | 72 |No (gThn) ©rg) | 7
1 Pria 114 78 1 |<5 14 10
2 | Wanita 33| 22| 2 |6-10 29 20
Jumlah 30| 100 | 3 |11-15 28 19
4 |16-20 32 22
5 | 21-25 29 20
No | Tanggungan | Jumlah o 6 |26-30 10 7
0
(Org)
1 <2 29| 20| 7 |31-35 3 2
2 |34 90| 61| 8 |36-40 0 0
3 >4 28| 19| 9 |41-45 2 1
Jumlah 147 | 100 Jumlah 147 | 100
Luas Lahan Jumlah Hambatan Jumlah
A (Ha) (Org) o | e Berkebun (Org) &
1 |< 15 40 1 | Sulit Pupuk 65 72
2 |15-25 49 2 | Kurang 8 9
Modal
3 |26-35 28 3 | Akses Jalan 13 14
Buruk
4 136-80 25 4 | Harga Sawit 3 3
Murah
5 |>8 4 5 | Hama 1 1
Jumlah 147 | 100 Jumlah 147 | 100

Sumber : Hasil Penelitian (2022).

Hasil penelitian karakteristik responden yang disajikan pada Tabel 4.1.

menunjukkan bahwa responden didominasi pria dengan jumlah 114 orang atau

78 %, dengan umur 30 — 61 tahun berjumlah 125 orang atau 84 %, dan dengan
pendidikan SD 62 orang atau 42 % dan SLTP-SLTA 64 orang atau 44 %.

Pengalaman berkebun kelapa sawit merata sampai 25 tahun dengan luas

kepemilikan kebun merata sampai 8 Ha.

Sedangkan tanggungan keluarga petani
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umumnya 3-4 jiwa per petani, dimana dalam melakukan usaha kelapa sawit
persoalan sulitnya mendapatkan pupuk menjadi hambatan berkebunan yang paling
dominan dihadapi petani kelapa sawit di Kecaatan Tadu Raya.

Jumlah petani pria yang lebih banyak dibanding wanita menunjukkan
usaha perkebunan kelapa sawit dilaksanakan dengan lebih baik, hal ini
sebagaimana karakter pria yang lebih banyak mencurahkan waktu dan tenaganya
dalam bertani sehingga usaha tani lebih produktif (Sujaya, et al., 2018).
Selanjutnya dominasi petani umur 30-61 tahun menunjukkan petani berada pada
usia produktif atau pada rentang 15-64 tahun (UU No0.13 Tahun 2003). Umur
seseorang merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
produktivitas (Soekartawi, 2001), dimana dengan bertambahnya usia seseorang
maka akan menurunkan kemampuan fisik dan berpikir manusia (Isyanto, 2011),
dan petani tua biasanya kurang responsif terhadap perubahan tekhnologi
(Asmarantaka, 2017). Selanjutnya tingkat pendidikan petani yang cenderung
rendah yaitu SD dan SMP mengakibatkan rendahnya kemampuan petani dalam
menyerap inovasi pertanian (Damihartini dan Jahi, 2005). Dalam mengelola
usaha taninya petani hanya mengandalkan dukungan pengalaman dalam bertani
dibanding dengan kemampuan menyerap inovasi dari dukungan pendidikan
(Sujaya, et al., 2018), dimana petani memiliki pengalaman berkebun kelapa sawit
merata mulai 1 — 25 tahun dan pengalaman merupakan guru alam atau referensi
petani dalam melaksanakan usaha taninya.

Berdasarkan kebun kelapa sawit yang dimiliki menunjukkan bahwa
umumnya petani memiliki kebun di bawah 2,5 Ha per orang atau 60%, sedangkan
di atas luasan tersebut jumlahnya 40%. Luasan kebun ini berbanding lurus dengan
penerimaan yang diperoleh petani, meskipun juga diikuti dengan kenaikan biaya
operasional yang harus dikeluarkan (Mamondol dan Sabe, 2016). Selanjutnya
dalam mengusahakan perkebunan kelapa sawit petani mengalami berbagai
hambatan terutama sulitnya mendapatkan dan mahalnya harga pupuk, dan
kurangnya modal.

Pada usaha pertanian pemupukan merupakan usaha penambahan unsur
hara untuk kebutuhan tanaman, sehingga tanaman dapat berproduksi dengan baik

(Istana, 2016), sedangkan kelapa sawit merupakan tanaman yang membutuhkan
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unsur hara terutama N, P, dan K dalam jumlah yang besar sehingga
kekurangannya dalam tanah harus diberikan melalui pemupukan (Manurung et al.
2017). Akibatnya sulitnya mendapatkan pupuk dan harga yang mahal akan
berdampak pada kurangnya dilakukan pemupukan tanaman, yang pada akhirnya
akan menurunkan produksi dan penerimaan petani kelapa sawit.

Tabel 3. Karakteristik Responden Agen Kelapa Sawit.

No (.IL_JarE:j;) J(u(;r:l;h % | No Pendidikan Jégr:l;h %
1 | >44 1 251 SD 3 75
2 | 47- 49 2 50 | 2 SLTP 1 25
3 | 50-52 1 25
Jumlah 41 100 Jumlah 4 100
. . Jumlah Pengalaman Jumlah
No | Jenis Kelamin (Org) % | No (Thn) (Org) %
1 | Pria 3 751 1 | >3 2 50
2 | Wanita 1 25| 2 |10 1 25
3 |15 1 25
Jumlah 4| 100 Jumlah 4 100
Hambatan Jumlah
N Agen (Org) K
1 | Kurang Modal 2 29
2 | Antrian Pabrik 2 29
3 | Bahan Bakar 1 14
4 | Ditipu Petani 1 14
5 | Penumpukan 1 14
TBS
Jumlah 71 100

Sumber : Hasil Penelitian (2022).

Adapun Kkarakteristik responden agen Tabel 3. menunjukkan bahwa
responden didominasi pria dengan jumlah 3 orang atau 75 %, dengan umur 47 —
49 tahun berjumlah 2 orang atau 50 %, dan dengan pendidikan SD 3 orang atau
75 %. Pengalaman menjadi agen kelapa sawit merata sampai >3 atau 50%,
dimana agen kelapa sawit mengalami hambatan dominan berupa kurangnya modal

dan antarian di pabrik.

4.3. Saluran Pemasaran Kelapa Sawit.

Saluran pemasaran pada dasarnya merupakan saluran  yang
menghubungkan pembeli dengan penjual, saluran ini terbagi dalam saluran
komunikasi dan saluran distribusi. ~Saluran komunikasi akan mengirimkan pesan
ke pembeli dan menerima pesan dari pembeli sasaran, sedangkan saluran

distribusi menjual, dan mengirimkan fisik produk atau layanan kepada pembeli
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atau pemakai (Kotler, 2004). Pada perkebunan kelapa sawit rakyat khusus petani
swadaya permasalahan pemasaran kelapa sawit (TBS) ke Pabrik Kelapa Sawit
(PKS) sering menjadi kendala, hal ini karena petani cenderung harus bekerjasama
dengan lembaga pemasaran atau pedagang perantara atau agen (Tety et al., 2013).
Adapun lembaga pemasaran adalah badan usaha atau individu yang
menyelenggarakan fungsi pemasaran, menyalurkan jasa atau produk dari produsen
ke konsumen (Rahim dan Hastuti. 2007). Adapun saluran pemasaran TBS
kelapa sawit di Kecamatan Tadu Raya Kabupaten Nagan Raya sebagaimana
Gambar 4.1.

TBS Petani Agen

s| Pabrik Kelapa Sawit

Gambar 3. Saluran Pemasaran TBS Kelapa Sawit ke Pabrik Kelapa Sawit
di Kecamatan Tadu Raya Kabupaten Nagan Raya

Berdasarkan Gambar 4.2. bahwa saluran pemasaran TBS kelapa sawit di
Kecamatan Tadu Raya Kabupaten Nagan Raya ada dua yaitu : (1) petani — agen —
pabrik; dan (2) petani — pabrik. Saluran Pemasaran-1 melibatkan petani, agen
dan Pabrik Kelapa Sawit (PKS), dimana petani menjual TBS ke agen yang
mendatangi lahan perkebunan kelapa sawit dan mengambil langsung TBS ke
tempat pengumpulan buah (TPH). Pada saluran ini agen membeli seluruh TBS
petani dan petani tidak menangung resiko dan biaya pemasaran berupa biaya
transportasi ke PKS. Akan tetapi pada saluran ini terjadi selisih harga yang tinggi
antar harga di PKS dengan yang diterima petani. Pada Saluran Pemasaran-2
petani langsung menjual TBS ke PKS, sehingga seluruh biaya pemasaran menjadi
beban petani, namun petani mendapatkan harga sesuai yang di tetapkan PKS.

Perbedaan ini tentunya juga akan memberikan distribusi penerimaan yang berbeda



bagi petani selaku produsen.

pemasaran yang terjadi sebagaimana Tabel 4.
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Adapun distribusi penerimaan dari setiap saluran

Tabel 4. Keuangan Petani dan Agen Pada Saluran Distribusi Pemasaran
TBS Kelapa Sawit.
Saluran Pemasaran-1 (Petani-Agen-PKS) Saluran Pemasaran-2 (Petani-PKS)
Keuangan Agen Keuangan Petani (Saluran-2)
% Terhadap | % Terhadap % Terhadap
Uraian Rp/Kg. |Pembayaran | Pembayaran Uraian Rp/Kg. Pembayaran
Pabrik Agen Pabrik
Harga dari PKS 1.666,67 100,00 - Harga dari PKS 1.583,33 100,00
Grading TBS dari Petani 98,35 5,90 - Total Penerimaan
Total Pembayaran PKS 1.765,02 - - Biaya
Biaya Grading TBS di PKS 63,33 4,00
Bayar TBS Petani 1.354,65 76,75 - Ongkos Panen 208,33 13,16
Transportasi Ke PKS 200,00 11,33 - Ongkos Langsir 93,33 5,89
Grading TBS di PKS 76,48 4,33 - Transpor ke PKS 121,33 7,66
Ongkos Bongkar di PKS 28,75 1,63 - Biaya Surat Bayar (SP) 3,67 0,23
Biaya Pos 1,00 0,06 - Ongkos Bongkar di PKS 28,33 1,79
Total Biaya 1.660,89 94,15 - Total Pengeluaran 518,33 32,74
Keuntungan Agen 104,13 5,90 - Penerimaan Sebelum 1.065,00 67.26
Hutang
Keuangan Petani Hutang Pada Agen 0,00 0,00
Pembayaran TBS dari Agen 1.354,65 76,75 100,00 | Hutang Pada Bank 595,83 37,63
Total Penerimaan 1.354,65 76,75 100,00 | Hutang Pada Leasing 0,00 0,00
Biaya Total Hutang 595,83 37,63
Grading oleh Agen 98,35 5,90 7,26 Penerlmaan.Dapat di 460,17 29,63
Pakai Petani

Ongkos Panen 208,68 11,82 15,40
Ongkos Langsir 96,35 5,46 7,11
Total Biaya 403,38 22,85 29,78
Penerimaan Sebelum 951,27 53,90 70,22
Hutang
Hutang Pada Agen 136,28 7,72 10,06
Hutang Pada Bank 464,15 26,30 34,26
Hutang Pada Leasing 167,12 9,47 12,34
Total Hutang 767,55 43,49 56,66
Penerimaan Dapat di 183,72 10,41 13,56
Pakai Petani

Sumber : Analisa Penelitian (2022)




24

Distribusi Keuangan Petani Dengan Saluran Distribusi Keuangan Petani Dengan Saluran
Pemasaran Petani - Agen - PKS Pemasaran-2 (Petani - PKS)
Bersih Milik Operasional
Petani
10% ‘;'3‘;:
Keuntungan
Agen
6%
Hutang
Petani
4% Operasional
Petani
23%
Gambar 4. Distribusi Keuangan Petani Pada 2 Saluran Distribusi
Pemasaran TBS Kelapa Sawit.
Biaya 32,74%
Petani Hutang Bank
(100%) 37,63%
Dapat dipakai untuk
konsumsi keluarga
29.63%
PKS
keuntungan
5,90%
Agen
(100%)
Biaya Petani
94,10% 76,75%
Biaya Penerimaan
22 85% sebelum hutang
' 53,90%
Hutang Dapat dipakai untuk
43.49% Konsumsi keluarga
10,41%
Gambar 5. Bagan Distribusi Keuangan Kelapa Sawit Pada Saluran Pemasaran
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Hasil penelitian Tabel 4. menunjukkan bahwa pabrik kelapa sawit (PKS)
memberikan harga yang lebih tinggi pada agen (Rp. 1.666,67,-), selajutnya karena
ada volume Grading yang diambil agen dari petani sebesar 5,90 % maka
pembayaran PKS ke agen menjadi Rp. 1.765,02,-/Kg. Jumlah ini lebih besar
dibanding dengan pembayaran PKS pada petani yang langsung membawa TBS ke
pabrik (Rp. 1.583,33,-). Namun harga ini masih lebih tinggi dibanding dengan
harga yang diberi agen pada petani (Rp. 1.354,65). Perlakuan membedakan
harga seperti ini lajim dilakukan pada pabrik kelapa sawit untuk menjaga atau
memelihara pemasok tetap TBS, dan ini dilakukan agar ketersediaan dan
kecukupan TBS sebagai bahan baku olahan selalu tersedia. Hal ini sebagaimana
pendapat Kotler dan Keller (2009) dan Secapramana (2001) yang menyatakan
bahwa tujuan penetapan harga khusus harga adalah menjaga keberlangsungan
perusahaan (sustainabilitas) dengan menjaga loyalitas mitra bisnis melalui
pemberian harga khusus.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa agen hanya mendapatkan
keuntungan 5,90 % dari harga jual TBS ke pabrik atau keuntungan Rp.
104,13,-/Kg TBS, namun dengan rata-rata volume penjualan 433 ton TBS/bulan
agen mendapatkan keuntungan Rp. 45.088.290,-/bulan. Keuntungan sebesar ini
dapat dikatakan rendah, ini sebagaimana keuntungan yang diperoleh agen kelapa
sawit di Bengkulu Utara sebesar 5,30% - 8,51 % dari harga jual TBS ke pabrik
(Sumartono, et al., 2018).

Berdasarkan penerimaan yang diperoleh petani menunjukkan bahwa petani
pada Saluran Pemasaran-1 atau menggunakan agen memperoleh penerimaan (Rp.
1.354,65,-/KQg) atau 76,75 % dari harga di PKS, dimana 17,35 % dari harga yang
dikeluarkan PKS telah menjadi biaya pada saluran pemasaran. Sedangkan petani
pada Saluran Pemasaran-2 menerima 100,00 % harga yang dikeluarkan oleh PKS.

Adapun biaya operasional yang dikeluarkan petani pada Saluran
Pemasaran-1 Rp. 403,38,-/Kg atau 29,78 % dari hasil penjualan TBS yang
diterimanya. Biaya ini terdiri dari biaya grading oleh agen, ongkos panen, dan
ongkos langsir. Sedangkan petani pada Saluran Pemasaran-2 mengeluarkan biaya
operasional Rp. 518,33,-/Kg atau 32,74 % dari hasil penjualan TBS yang
diterimanya, sehingga terjadi perbedaan yang lebih besar Rp. 114,95,-/Kg pada
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Saluran Pemasaran-2. Biaya-biaya pada Saluran Pemasaran-2 ini terdiri dari biaya
grading di PKS, ongkos panen dan langsir, transportasi TBS ke PKS, biaya Surat
Bayar (SP), ongkos bongkar di PKS.

Jika dibandingkan antara petani yang menjual ke agen (Saluran-1) dengan
petani yang menjual langsung ke PKS (Saluran-2), petani yang menjual TBS pada
Saluran Pemasaran-1 atau ke agen memperoleh penerimaan bersih Rp. 951,27,-/Kg
TBS atau 53,90 % dari harga di PKS sedangkan petani yang menjual langsung ke
PKS mendapatkan Rp. 1.065,00,-/Kg TBS atau 67,26 % dari harga di PKS. Lebih
besarnya penerimaan ini karena petani pada Saluran-2 atau langsung ke PKS tidak
menggunakan jasa saluran pemasaran agen yang mengurangi pendapatan. Dalam
memasarkan hasil perkebunan perbedaan pemilihan saluran pemasaran akan
mengakibatkan perbedaan harga yang diterima oleh petani. Semakin panjang
saluran pemasaran yang digunakan mengakibatkan penambahan biaya pada setiap
lembaga pemasaran, akibatnya semakin kecil harga yang diterima produsen
(Sumartono, et al., 2018). Selanjutnya pemilihan saluran pemasaran oleh produsen
dipengaruhi modal yang dimiliki, semakin besar modal yang dimiliki produsen
cenderung akan memilih saluran pemasaran yang lebih pendek (Rahim et al.,
2013), dimana petani yang menggunakan Saluran Pemasaran-2 atau langsung
menjual ke PKS cenderung memiliki modal yang lebih cukup dibanding dengan
yang menggunakan Saluran Pemasaran-1.

Jika dilihat dari sisi hutang petani, hasil penelitian menunjukkan bahwa
petani dengan Saluran Pemasaran-1 atau menjual pada agen lebih banyak
membebankan hutangnya pada TBS yaitu sebesar Rp. 767,55,-/ Kg atau 56,66 %
dari harga harga penjualan TBS nya, hutang tersebut antara lain pada agen
10,06 %, pada bank 34,26 %, dan pada leasing 12,34 %. Sedangkan petani
dengan Saluran Pemasaran-2 atau menjual langsung ke PKS hanya memiliki
hutang pada bank 37,63 % dari harga TBS. Data ini menunjukkan bahwa petani
yang berhubungan dengan agen cenderung memiliki lebih banyak hutang
dibanding dengan yang tidak berhubungan dengan agen. Banyaknya pinjaman ini
berhubungan dengan modal yang dimiliki petani karena modal dan hutang
merupakan dana operasional usaha, jika modal cukup maka kecenderungan

melakukan hutang kecil demikian juga sebaliknya. Umumnya suatu usaha
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termasuk perkebunan kelapa sawit melakukan hutang sebagai dana tambahan
operasional usaha, namun hutang akan menjadi beban yang harus dibayar dari
keuntungan yang usaha (Lubis dan Ayuningtyas, 2022)

Selain itu agen selalu menawarkan hutang pada petani untuk mengikat
agar petani tetap menjual TBS ke agen, tidak menjual ke agen lain, dan agen
mendapatkan TBS untuk dijual ke PKS. Agen juga memfasilitasi pinjaman ke
leasing bagi petani yang ingin mendapat kenderaan bermotor dengan uang muka
atau DP pinjaman diberikan oleh agen. Hubungan antara agen yang mengikat
petani dengan hutang disebut sebagai Teori Patron Klien, dan di Kabupaten
Pasaman Barat hubungan ini disebut Sistem Tanam Saham. Pada Sistem ini petani
sawit yang mendapat pijaman diwajibkan menjual TBS nya kepada agen atau toke,
dan harus setia menjual kepada toke, tidak boleh menjual kepada toke lain. Petani
diperbolenkan mengangsur atau tidak pinjaman yang diberikan, dan
diperbolehkan menetapkan sendiri berapa angsuran yang mau diberikan (Annisa
etal., 2022).

Pada Saluran Pemasaran-1 atau penjualan TBS ke agen menunjukkan
bahwa petani memperoleh penerimaan bersih sebelum potong hutang Rp.
951,27,-/Kg TBS atau 53,90 % dari harga PKS atau 70,22 % dari nilai penjualan
TBS petani. Sedangkan setelah potong hutang petani mendapat Rp.183,72,-/Kg
TBS atau 10,41 % dari harga PKS atau 13,56 % dari nilai penjualan TBS petani.
Berdasarkan data-data tersebut yang dikonversikan dengan data Lampiran 3,
bahwa rata-rata kepemilikan kebun petani 2,41 Ha/KK dengan produktivitas
1.948,49,- Kg/Ha/Bulan maka petani akan memperoleh penerimaan dari usaha
tani kelapa sawit sebesar Rp. 4.467.032,- /KK/Bulan sebelum pembayaran hutang.
Namun jika dilakukan pemotongan hutang maka petani hanya menerima Rp.
862.724,- | KK/Bulan. Pada Saluran Pemasaran-2 atau penjualan TBS langsung
ke PKS menunjukkan bahwa petani memperoleh penerimaan bersih sebelum
potong hutang Rp. 1.065,00,-/Kg TBS atau 67,26 % dari harga PKS. Namun
setelah potong hutang petani mendapat Rp.469,17,-/Kg TBS atau 29,63 % dari
harga PKS.

Dengan UMP Aceh Rp. 3.165.031,- untuk pekerja lajang atau 1 orang
(BPS Aceh, 2022), maka untuk rata-rata jumlah anggota keluarga 4,31 orang/KK
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(Lampiran 3) dibutuhkan biaya Kehidupan Hidup Layak (KHL) per bulan petani
kelapa sawit Rp. 13.641.284,-,. Untuk petani pada Saluran Pemasaran-1 dengan
pendapatan Rp. 951,27,-/Kg TBS maka dibutuhkan 14.340 Kg TBS/Bulan, dan
dengan produktivitas kebun 1.948,49 Kg/Ha/Bulan maka idealnya petani harus
memiliki kebun 7,36 Ha. Akan tetapi untuk petani pada Saluran Pemasaran-2
dengan pendapatan Rp. 1.065,00,-/Kg TBS dibutuhkan 12.808 Kg TBS/Bulan,
dan dengan produktivitas kebun 1.948,49 Kg/Ha/Bulan maka idealnya petani
harus memiliki kebun 6,57 Ha. Berdasar kedua perhitungan tersebut maka untuk
memenuhi biaya Kehidupan Hidup Layak (KHL) bagi petani kelapa sawit
dibutuhkan kepemilikan kebun 6-7 Ha kebun kelapa sawit bagi tiap KK petani.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada saluran pertama atau penjualan TBS ke agen petani memperoleh
penerimaan bersih sebelum di potong dengan hutang Rp 951,27/Kg (53,90%)
dari harga PKS atau 70,20% dari harga agen, sedangkan setelah dikurangi
dengan hutang Rp 183,72/Kg (10,41%) dari harga PKS atau 13,56% dari harga
agen. Pada saluran ke-2 atau penjualan TBS langsung ke PKS petani
memperoleh penerimaan bersih sebelum dikurangi dengan hutang Rp
1.065,00/Kg TBS (67,26%) dari harga PKS. Namun setelah di kurangi hutang
petani mendapat Rp 467.17/Kg TBS (29,63%) dari harga PKS.

5.2 Saran
Saran yang diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kepada petani kelapa sawit yang berada di Kecamatan Tadu Raya sebaiknya
menjual produksi kelapa sawit dengan menggunakan saluran pemasaran yang
kedua, agar mendapatkan harga yang lebih baik dan penerimaan yang lebih
tinggi.

2. Petani diharapkan dapat mengikuti perkembangan informasi guna menyikapi

fluktuasi harga yang terjadi, informasi tersebut dapat diperoleh dari agen.
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Lampiran 1

Quistioner- Petani Kelapa Sawit
Penelitian Analisis Distribusi Penerimaan Petani Kelapa Sawit di Kecamatan
Tadu Raya Kabupaten Nagan Raya

Assalamualaikum Wr. Wh.
Dengan Hormat.

Kami Mahasiswa Jurusan Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Teuku Umar,
memohon kesediaan Bapak / lbu untuk meluangkan waktu mengisi Quistioner

penelitian ini.

Kuistioner ini merupakan instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dari
responden, dan melalui kuistioner ini kami mengajukan beberapa pertanyaan kepada
Bapak/Ibu/Saudara, harapan kami pertanyaan ini dapat dijawab dengan jujur.
Informasi yang kami terima dari Kuistioner ini bersifat Rahasia dan hanya digunakan
untuk kepentingan penelitian. Atas kesediaan dan waktu yang disiapkan untuk
menjawab pertanyaan ini kami  mengucapkan terima kasih.

Karakteristik Responden

1. Apakah Bapak Memiliki Kebun Kelapa Sawit : Ya/ Tidak

Nama

Nama Desa Tempat Tinggal

Jenis kelamin (Umur)

Pria / Wanita (PP Tahun)

Pendidikan Terakhir

SD —SLTP — SLTA — Diploma — S1 — S2

Ol W

Jumlah Tanggungan Keluarga
(Jiwa)

6 | Lama Jadi Petani Kelapa Sawit
(Thn)

2. Menurut Bapak/lbu persoalan-persoalan apa saja yang Bapak/Ibu rasakan sebagai
kendala/hambatan selama mengusahakan kelapa sawit (Boleh dinyatakan

sebanyak-banyaknya).
1) ...

2) ...
3) ...
4) ...
5 ...
6) ...
7) Dst
3. Usaha Tani Kelapa Sawit
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1 | Luas Kebun (Ha) Tanaman Belum Menghasilkan
(TBM) @ v Ha
Tanaman Menghasilkan
(TM) & e, Ha
2 | Jumlah Batang (pohon)
3 | Umur Tanaman menghasilkan
(Tahun)
4 | Putaran panen per berapa hari
5 | Hasil Per panen (Ton atau Kg)
6 | Harga per Kg di ambil di kebun
(RP)
7 | Ongkos panen per Kg (Rp)
8 | Ongkos Angkut ke tempat
Penumpukanit Kelapa saw(Rp)
9 | Persen Grading (pemotongan) oleh
agen sawit (%)
4. Biaya/ Pengeluaran lainnya
1 | Apakah ada pinjaman/hutang Ada / Tidak
dengan Agen/Bank/Lishing
kenderaan bermotor atau pihak lain
yang berhubungan dengan usaha
kelapa sawit
2 | Pembayaran / cicilan untuk RP. o /panen atau per bulan
pinjaman pada Agen
3 | Pembayaran / cicilan untuk RP. v, /panen atau per bulan
pinjaman pada Bank
4 | Pembayaran / cicilan untuk RP. e /panen atau per bulan
pinjaman pada Lishing Kenderaan
Bermotor
5 | Pembayaran / cicilan untuk RP. oo /panen atau per bulan
pinjaman pada Pihak Lain
7 | Kewajiban yang harus di bayar ke
desa dari hasil kelapa sawit (RP)
8 | Apakah Kelapa Sawit Bawa Ya /Tidak
sendiri ke pabrik Jika ya lanjutkan Pertanyaan
9 | Ongkos angkut ke pabrik per Kg
(Rp)
10 | Biaya Surat Pengantar (SP) Per Ton
11 | Persen Grading Di pabrik (%)
12 | Biaya bongkar di Pabrik per Ton
(Rp)
13 | Harga di Bayar pabrik Per Kg (Rp)

Terima Kasih Diucapkan Atas Waktu dan Partisipasi Bapak/lbu

Dalam Penelitian ini
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Quistioner- Agen
Penelitian Analisis Distribusi Penerimaan Petani Kelapa Sawit di Kecamatan
Tadu Raya Kabupaten Nagan Raya

Assalamualaikum Wr. Wb.
Dengan Hormat.

Kami Mahasiswa Jurusan Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Teuku Umar,
memohon kesediaan Bapak / lbu untuk meluangkan waktu mengisi Quistioner
penelitian ini.

Kuistioner ini merupakan instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dari
responden, dan melalui kuistioner ini kami mengajukan beberapa pertanyaan kepada
Bapak/Ibu/Saudara, harapan kami pertanyaan ini dapat dijawab dengan jujur.
Informasi yang kami terima dari Kuistioner ini bersifat Rahasia dan hanya digunakan
untuk kepentingan penelitian. Atas kesediaan dan waktu yang disiapkan untuk
menjawab pertanyaan ini kami  mengucapkan terima kasih.

Karakteristik Responde

1.Pertanyaan Umum

Nama

Nama Desa Tempat Tinggal

Jenis kelamin (Umur) . | Pria / Wanita (e, Tahun)

B |wWN -

Pendidikan Terakhir : | SD—SLTP - SLTA — Diploma — S1 - S2
Lama Jadi Pengumpul Kelapa Sawit | :
(Thn)

2.Menurut Bapak/Ibu persoalan-persoalan apa saja yang Bapak/lbu rasakan
sebagai kendala/hambatan selama menjadi agen kelapa sawit (Boleh dinyatakan
sebanyak-banyaknya).

1) ...
2) ...
3 ...
4) ...
5 ...
6) ...
7) Dst



3.Usaha Pengumpul Kelapa Sawit
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1

Berapa Banyak Per Bulan Kelapa
sawit bisa dikumpul dari
Petani/pengumpul (Ton)

Berapa persen grading/pemotongan
yang diberlakukan pada
petani/pengumpul setiap pembelian

Berapa harga beli kelapa sawit pada
petani per Kg, ambil di
penumpukan (Rp)

Berapa harga beli kelapa sawit pada
petani per Kg, ambil di pohon (Rp)

Berapa harga jual kelapa sawit di
Pabrik per Kg (Rp)

Berapa besar grading/pemotongan
yang diberlakukan Pabrik (Persen)

Berapa ongkos bongkar per ton di
Pabrik (Rp)

Biaya lain yang menyangkut dengan
penyampaian kelapa sawit ke pabrik
(keamanan, biaya ke desa dll)

Terima Kasih Diucapkan Atas Waktu dan Partisipasi Bapak/lbu

Dalam Penelitian ini
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Kabupaten Nagan Raya
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Luas Lahan Hambatan Penerimaan TBS - Agen Pengeluaran I I
Jeni Jumlah | Lama Jumlah Hasil Kelapa Sawit Pengeluaran Tiap Panen Pengeluaran Tiap Bulan pPIOd-u; pPEOd’ug PP:od_ul;
No Nama KeT:r:fin Umur | Pendidikan | Tanggun | Jadi TBM Tallj-lr:rr?an Akses | Sawit Iijtr:ngg :ljtr:ngg :Ijtnalngg
gan Petani (Ha) TM (Ha) Pupuk | Modal Jalan | Murah Hama Panen/ Jumlah. Harga Ongkos Ongkqs Grading . Pihak Agen Bank Leasing
Bulan Produksi Kel'apa Jumlah Panen Langsir % Agen Bank Lashing Lain
Kg/Bulan | Sawit/Kg (Rp/Kg) (Rp)
1| Ariansyah Pria 33 SLTA 3 4 1] 145 15 hari/1 kali 1.600] 1.400] 2.240.000 200 100 5%]| 500.000 0l [Y [ 1.600]
[ 2|Siti saadan Wanita 6] SD 5 10] 1] 140 1] 20 hari/1 kali 1.000} 1.350] 1.350.000 200 100 5%]| - 0l [y [
3| Partiem Wanita 60 Tidak Sekolah 2 10] 1] 140 1] 1 15 hari/1 kali 3.000] 1.300] 3.900.000 250 - 5%]| - 0l [y 0l
4] Tukina Wanita 60| Tidak SeKolah 2 30] 1] 140 15 hari/L Kali 2.000] 1.300} 2.600.000 250 100 5%]| 400.000 0l [y 2.00(
5[Rusdi Pria 60[ Tidak Sekolah 2 30] 1] 143] 14 hari/1 kali 1.600) 1.300] 2.080.000 200 - 5%)| 0] 0] 0]
6| Wahyu Haryadi Pria 25 SLTA 3 1] 1] 145 1] 15 hari/1 Kali 1.400] 1.450] 2.030.000 200 - 5%) 0] [y 0]
7| widodo Pria 36| SLTA 4 10] 2 1] 160| 1] 1] 15 hari/1 kali 1.600] 1.200] 1.920.000 200 80 5%]| [y 1.824.000 864.000 [ 1.600] 1.60
8| Jamal Pria 63[ Tidak Sekolah 2 20 1] 150 1] 14 hari/1 kali 1.600} 1.300] 2.080.000 250 - 10%] [y 0l - [
9| Martini Wanita 35 SLTP 3 5 1] 100| 1] 15 hari/1 kali 1.600} 1.200} 1.920.000 250 100 10%] 0| 0l 0l 0l
10[M. surosu Pria 28 SLTA 3 10] 1] 130 1] 15 hari/1 kali 2.000] 1.430] 2.860.000 250 - 5"7o| 0| 0l 0|
[ 1T[Suryani Wanita 32 SLTP 3 2 1] 100 15 hari/L Kali 800} 1.300} 1.040.000 200 - 10% 0| 0l 0|
12[muliah Wanita 70[  Tidak Sekolah 1 20] 1] 144] 1|14 hari/1 kali 3.000 1.300] 3.900.000 250 - @‘ 0] 0] 0]
13[Suyandi Pria 36 SLTA 3 4 1] 165 1] 14 hari/1 kali 2.400] 1.350] 3.240.000 250 80 5%]| 400.000 0l [Y 2.40(
14]Boymen Pria 32 SLTP 3 7 1] 140 1] 20 hari/1 kali 1.600} 1.300] 2.080.000 200 - 10%] 400.000 0l [y 1.600]
15[Nur Taila susanti Wanita 22 SLTP 6| 6 1] 140 1] 15 hari/1 kali 1.400} 1.400] 1.960.000 200 80 10%] [y 0l 0l 0l
[ 16[Saini Wanita 75 SD 1 24 1] 144] 1] 14 hari/1 kali 1.600} 1.400] 2.240.000 200 100 10%] 0| 0l 0|
| 17[Supatri Wanita 6] SD 3 30] 1] 1] 15 hari/L Kali 1.600f 1.300} 2.080.000 250 - 10% 600.000 0l 0| 1.60
18| Dedi Setiawan Pria 28 Diploma 2 2 1] 1] 14 hari/1 kali 1.200] 1.300] 1.560.000 250 - @' 600.000 0] 0] 1.20
19[Murdi Pria 62 SD 6 15] 1] 1] 14 hari/1 kali 1.600] 1.400] 2.240.000 200 100 5%]| 0l 0l 0l
20 Rumini Wanita 41 SLTP 6| 22| 1] 1] 14 hari/1 kali 1.200} 1.400] 1.680.000 200 100 5%]| [y 0l 0l [
21[Yulianti Wanita 33 SLTP 5 10] 1] 1] 14 hari/1 kali 2.000] 1.400] 2.800.000 200 100 5%]| [y 0l 0l 0l
| 22[Haryono Pria 37 SLTP 4 10] 1] 1] 15 hari/1 kali 1.600} 1.400] 2.240.000 250 - 10%] 0| 0l 0|
[ 23[Suwito Pria 86[ Tidak Sekolal 2 24] 1] 17 hari/L Kali 2.000] 1.400} 2.800.000 200 100 10% 0| 0l 0|
24[Giono Pria 40| SD 4 8| 1] 1] 14 hari/1 kali 1.700] 1.400 2.380.000 200 80 10%| 0] 0] 0]
25 Winasil Wanita 23 SLTA 3 4 1] 15 hari/1 kali 1.600} 1.300] 2.080.000 200 80 10%] 0l 0l 0l
[ 26| Solikin Pria 48 SD 4 16] 1] 1] 14 hari/1 kali 1.600} 1.450] 2.320.000 200 100 10%] 400.000 0l 0l 0 1.600]
27| Waltoi Pria 65[ Tidak Sekolah 1 30 1] 15 hari/1 kali 2.000] 1.300] 2.600.000 200 100 5%]| - 0l 0l 0l
28| Supardianto Pria 48 SD 4 10] 1] 15 hari/1 kali 1.600} 1.300] 2.080.000 200 100 10%] 800.000 0l 0| 1.60
| 29[Sudarwati Wanita 35 SD 3 20 T T4 hari/1 Kali 2.000) T400] 2.800.000 250 - 5% - 0 0]
[ 30[Joni Pria 32 SLTA 4 5 15 1] 1] 17 hari/1 kali 3.000 1.250| 3.750.000 200 100 1%‘ 1.000.000 0] 0] 3.00
31[Wahyuti Pria 34 SD 4 14] 1] 14 hari/1 kali 1.600] 1.450] 2.320.000 200 100 5%]| 800.000 0l 0l 1.60
32[Fandi Ahmad Pria 33 Sd 3 8] 1] 1] 14 hari/1 kali 3.000] 1.400] 4.200.000 200 100 5%]| [y 0 1.160.000 [ 3.00(
33[Sumari Pria 80[ Tidak Sekolah 2 27 1] 14 hari/1 kali 2.000] 1.450] 2.900.000 250 - 10%] 400.000 0l 0l 0l 2.00
34[Nawar Pria 30 SLTP 4 5 1] 14 hari/1 kali 1.800} 1.300] 2.340.000 250 - 10%] 0| 0l 0l 0
35| Nursiah Wanita 36| SLTA 5 20 12 14 hari/1 kali 2.000] 1.400} 2.800.000 200 100 10%] 400.000 0l 0| 2.00(
m Keptiah Wanita 42 SLTP 4 7 15 1] 14 hari/1 kali 2.400| 1.300] 3.120.000 200 100 5%)| 0] 0] 0]
37[Samsi Pria 65 SD 2 24] 15 1] 14 hari/1 kali 2.400| 1.300] 3.120.000 200 100 10%] 500.000 0l 870.000 2.401 2.401
38[wahyudi Pria 40 SLTA 4 16] 15 15 hari/1 kali 1.400] 1.400] 1.960.000 200 100 5%]| [y 0l 0l [
39[ Agus purwanto Pria 32 SLTA 4 12] 15 1] 14 hari/1 kali 2.000] 1.300] 2.600.000 250 80 10%] [y 0l 0f [
40[Suprianto Pria 54 SD 4 14] 15 1] 14 hari/1 kali 2.000] 1.300] 2.600.000 250 - 5%)| 0| 860.000 [y 0 2.000]
41[Sulaiman Pria 43 SLTP 3 10] 2 2| 15 hari/1 kali 4.000] 1.300} 5.200.000 200 100 10%] 0| 0l 0|
42[Suriadi Pria 58 SD 5 27, 2 1] 14 hari/1 kali 3.600 1.300] 4.680.000 200 100 10%| 800.000 0] [Y 3.60!
43| Widiono Pria 43 SLTP 3 15] 2| 1] 14 hari/1 kali 4.000] 1.300] 5.200.000 200 100 10%] 600.000 0l [Y 4.00(
44 Sarjuk Pria 35 SLTP 2 10] 2| 1] 15 hari/1 kali 4.000] 1.300] 5.200.000 200 100 10%] 600.000 0l [Y [ 4.000]
45[Burhan Pria 35 SLTP 3 17] 2| 15 hari/1 kali 4.000] 1.300] 5.200.000 200 100 10%] -,0 0l 0f [
_46| Tukimen Pria 60 Tidak Sekolah 2 25] 2| 14 hari/1 kali 3.000] 1.300] 3.900.000 200 100 10%] 0| 0l 0f 0
47| Agus Pria 35 SLTA 4 5 1 2| 1] 1 14 hari/1 Kali 3.600] 1.300} 4.680.000 200 100 10%] 300.000 0l [y 3.60(
48[ Suryono Pria 60[ Tidak Sekolah 4 24 2 14 hari/1 kali 4.000 1.300] 5.200.000 200 100 10%| 0] 0] 0]
49[Pono Pria 55 SD 4 20] 2| 14 hari/1 kali 3.000] 1.300] 3.900.000 200 100 10%] 600.000 0l [Y 3.00
50 Rahmad Pangestu Pria 40 SLTA 4 5 2| 1] 14 hari/1 kali 4.000] 1.400] 5.600.000 200 80 5%]| [y 0l [Y [
51[Dimas Pria 32 SLTP 2 10] 2| 1] 14 hari/1 kali 3.000] 1.400] 4.200.000 200 75 5%]| [y 0l [y [
52[Asman Budianto Pria 33 SLTA| 3 6 2| 1] 15 hari/1 kali 4.000] 1.450] 5.800.000 250 - 5%]| 600.000 0l [y 0 4.000]
53[Sugeng Pria 37 SD 5 10] 2| 288 1] 14 hari/1 Kali 2.000] 1.350] 2.700.000 200 75 5%]| 1.000.000 0l 0| 2.00(
54| Yusman Pria 43 SLTA 4 5 2 2% 1] 14 hari/1 kali 3.600 1.450) 5.220.000 200 - 5%) 300.000 0f 1.355.000 3.60! 3.60(
55[Kino Pria 7 SD 2 25 2| 284 1] 15 hari/1 kali 4.000] 1.400] 5.600.000 250 - 5%]| [y 0l 0l
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[ 56[Suwarni Wanita 50 5D 7 20] T 7 280] T5 hari/ kali 2.000 T400) 2.800.000 200 D 0 0 0
57[Hendi Pria 52 SLTP 3 20 2 T T5 hari/L kali 7000 7500 5.000.000 200 - T.000.000 0 0 0 7,000
58| Dariyanto Pria 72 SLTP 7 30 2 T5 hari/ kali 3000 7300 3.900.000 200 80 0 0 [J 0
59| Sumadi Pria 63| Tidak Sekolah 2 34 2 14 hari/L Kali 2000 T.250 5000000 200 80 0 0 Y 0
0| Sutrisman Pria 2 5D 3 10 2 T T4 hari/L Kali 2000 T400) 2.800.000 250 - 0 0 0
61| Turiman Pria 53 SLTP 7 0] 7 T T4 hari/ Kali 3.000 T450) 7350000 200 0 0 0 0
52[Adi Pria 37 SCTA 7 10] 7 T T4 hari/ kali 3.000 T400) 7200000 200 00 700,000 0 0 3.00
63| Sumardi Pria 35 SLTP 5 T7] 2 T4 hari/ kali 3.000 T400) 7200000 200 00 700,000 0] 951000 0 3.000 3.00
[ 64|50 Wanita 75 SCTP 7 20 2 T T4 hari/L Kall 3000 7300 3.900.000 200 00 0 0] 1.396.000 0 3.00
65| Nariono Pria 53 5D 3 10 2 14 hari/L Kali 3600 T400) 5.040.000 200 00 T.000.000 0 0 0 3600
|66 Ufang Pria 30 5D 3 5 T 2 T4 hari/L Kali 2000 T400) 5.600.000 200 00 0 0 1.152.000 700
67| Aspiyem Wanita 66| Tidak Sekolah T 7T 7 T4 hari/1 Kali 3.000 T250) 3.750.000 200 00 0 0 0
E‘ﬂHaﬂdayani Wanita 73 SCTA 5 7] 7 T4 hari/L Kali 7000 7300 5.200.000 200 00 700,000 0] 1.600.000 700 700
59| Siti Rokmah Wanita 7T SLTP 7 10] 2 T4 hari/ kali 3.600 7300 7.680.000 200 00 700,000 0 0 0 3600
70| Tspandi Pria 56| 5D 7 29 T 2 T T4 hari/L Kall 5.200 T400) 7280000 200 00 0 0] 1.870.000 0 5.20
71[Tan Pria 39 5D 3 10 2 14 hari/L Kali 3600 1300 7680000 200 00 0 0] 1.038.000 0 360
72| Suradi Pria 57 5D 3 5 7] T4 hari/L Kali 3000 T.300 3.900.000 200 00 0 0 988.000 300
73[Mudahri Pria 79 5D 3 76 7 T4 hari/1 Kali 7000 T400) 5.600.000 200 00 0 0
74 Wases Pria 36 SLTP 5 3 7 T 15 hari/L Kali 3.000 7300 3.900.000 200 00 0 0
75| Sukirno Pria 74 SD 7 z_ol 2 T4 hari/ kali 7000 T400) 5.600.000 200 00 0 0 770.000 0 700
76| Suroso Pria 54 SD 3 25| 2 T4 hari/ Kali 3000 7300 3.900.000 200 00 0 0 0 0
77| Hermanto Pria 33 SLTP 7 4 2 T T4 hari/ Kali 7000 7300 5200000 200 00 0 0 975000 L 700
78| Suharmi Wanita 55 5D 7 20 2 T4 hari/L Kali 5.000 1300 7.800.000 200 00 0 0)
79[ Mujiem Wanita 3| Tidak Sekolah 2 20 2 T4 hari/1 Kali 3000 1300 3.900.000 200 00 0 0 0
[ 80[Sawito Pria 56 5D 7 7] 7 T4 hari/ Kali 5.000 T400) 7.000.000 200 00 0 0 0
B1[Ediono Pria 35 SLTP 7 7] 7 T4 hari/L Kali 7000 T400) 5.600.000 200 00 0 0] 1.300.000 700
82| Suwardi Pria 70 SCTA 7 10] 2 T4 hari/ kali 3.000 T400) 7200000 200 00 0 0 0 0
83[Kasino Pria 62| Tidak Sekolah 3 2 2 288] T4 hari/ Kali 3000 400 .200000 200 00 700,000 0 0 L 3.000
84| Atmidi Pria 55 SCTA 7 20 2 2 286 T4 hari/ Kali 5.000 T450) 8.700.000 200 00 0| 0 1.800.000 6.00(
| 85| Zulaiha Wanita 39 SCTP 5 15 7] 280 T4 hari/L Kali 3000 T400) 4200000 200 00 700,000 -0 0 300
[ 86[Endik Wanita 70 SLTP 7 4] 25 290 T4 hari/l Kali 7000 7300 5.200.000 200 00 0 0] 1500000 7.00(
Radiaman Pria a7 SCTA 3 7] 25 350 T T4 hari/L Kali 7000 T450) 5.800.000 200 80 0 —0[ 951000 700
Parjok Pria 53 SLTP 3 0] 25 352 T T4 hari/L Kali 7000 T400) 5.600.000 200 80 0 0 Y 0
Supratno Pria 75 5D 5 20 25 350 T4 hari/L Kali 7000 T400) 5.600.000 200 00 0 0] 610.000 L 700
90[Ponidin Pria 60 Tidak Sekolah 7 20 3 405 14 hari/1 Kali 5.600} 1.300 7.280.000 200 100 0] 0] 0]
| 91| Sariyanto Pria 50 5D 3 23 3 732 T T4 hari/L Kali 7600 1300 5.980.000 200 00 §00.000 0 0 760
92[Tumijan Pria 58] 5D 3 75 3 732 T5 hari/ kali 5600 7300 7.280.000 200 00 500,000 0 0 560
93[Sudarti Wanita 1| Tidak Sekolah 2 20 3 720 5 hari/L Kali 5.000 7300 7.800.000 200 00 0 0 0
94| Kastiaman Pria 58 5D 3 T5] 3 720 T 15 hari/L Kali 5.000 7300 7.800.000 200 00 0 0] 1,521,000 0 5.00
[ 95[Said Pria 56 5D 5 23 3 720 15 hari/ kali 7000 7300 5200000 200 00 700,000 0 0 L 7,000
EKo purwadi Pria 3 SLTP 7 23 3 735 T T4 hari/ Kali 5.000 1300 5500000 250 80 0| 0) 0)
Safrizal Pria 31 SCTP 7 0 3 396 T T4 hari/1 Kali 3000 1300 3.900.000 250 50 0] 1.721.000 0 300
Seneng Wanita 60| Tidak Sekolah 7 32 3 390 T T4 hari/l Kali 5.000 7300 7.800.000 200 80 0| 3000000 0 .00
Saidin Pria 78] SLTP 3 T5] T 3 720 T T4 hari/L Kali 5.000 T450) 8.700.000 250 80 T100.000 0 0 5,001
T00| ATl Amran Pria 50 SLTP 7 21] T 3 720 T4 hari/L Kali 7.000 T400) 9.800.000 200 75 T.000.000 0 0 L 7.000)
01| Bambang Pria 70 5D 3 T5] 3 730 T4 hari/ Kali 7000 T400) 5.600.000 200 B 0 0 0 L
02| And Pria 52 5D 5 25 3 396 T T4 hari/ Kali 7000 T400) 5600000 200 B 0 0 0 0
| T03[Sarimen Pria 50 SCTP 5 25 T 3 720 T 14 hari/L Kali 5.000 T.250 5.250.000 200 80 0 0 Y
T04[ Yusrizal Pria 36 SLTP 3 20 3 720 T T4 hari/ Kali 5.000 7200 7.200.000 200 D 0 0] 880.000 5.00(
T05[Budi Pria 51 SLTP 7 7] T 3 720 T T4 hari/L Kali 5.000 T500) 9.000.000 200 B 0 0] 1.350000 .00
[ T06[Suwandi Pria eil 5D 3 | 3 729 T4 hari/ kali 5.000 7300 7.800.000 200 00 0 0 0 L
07| Rovek Avandi Pria 38 SLTP 5 T5] 3 732 T4 hari/L Kali 5.000 T400) 8.400.000 200 00 0 0 0 L
E‘m& Pria 53 5D H 35 3 720 T4 hari/ Kali 5.000 T.300 7.800.000 200 00 0 0 0 0
T09|Raji Pria 53 5D 7 21 3 737] T4 hari/1 Kali 5.000 1300 7.800.000 200 00 0 0 0
T10[Kino Pria 62| Tidak Sekolah 7 24 3 720 T4 hari/1 Kali 5.000 7300 6500000 200 00 500,000 0 0 500
T1T[Wahyudi Pria 25 SLTP 7 0] 3 720 T4 hari/L Kali 7.000 T400) 9.800.000 200 00 0 0] 2.100.000 7.00
T12|Waldiono Pria 50 5D 3 20 3 732 T T4 hari/ kali 5.000 7300 5500000 200 00 0] 1.800.000 0 L 5.000
T13|Pariono Pria 77 5D 7 16| 3 735 T4 hari/ kali 7.000 7300 9.100.000 200 00 0 0] 1.650.000 L 7.00
T14]Julpan Pria 2 SCTA 7 21 3 732 T4 hari/1 Kali 7.000 T400) 9.800.000 200 00 0] 0 0| 0
[ T15[Sardin Pria 58| _Tidak Sekola 7 14 3 720 15 hari/L Kali 5.000 T.400) 7.000.000 200 00 0 0 1.750.000 5.00
16| Supiandi Pria 50[ 5D 7 B[ 12 35 729 T T4 hari/ Kali 5.000 7500 9.000.000 200 D 0 0 4.700.000 5.00(
T17|Rinasih Pria 30 5D 5 0] 35 776 T T4 hari/ kali 5.000 7300 5500000 200 00 700000 4.800.000 0 500 500
T18[Anto Pria 58 5D 7 4] 35 776 T4 hari/1 kali 5.000 7300 7.800.000 200 00 0 0] 951000 5.00
19| Kasmin Pria 79 SLTP 7 20 7 572 T T4 hari/L Kali 8.000 T500] _ 12.000.000 200 B 0 0] 1.038.000 L .00
20| Pujianto Pria 50| SCTP 3 25 7 572 T4 hari/L Kali 7.600 T500] _ 11.400.000 200 B 00,000 0 0 0 7.600)
[ T2T[Minar Wanita 53 SCTP 7 23 7 520 14 hari/L Kali 5.000 T.300 7.800.000 200 00 0 0 1.350.000 5.00
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122]Sutiono Pria 50 SD 3 23] 4] 560 14 hari/1 kali 6.000] 1.300] 7.800.000 200 100 10%] 800.000 0] 973.000 6.00 6.00(
123]Sarimen Pria 58 SD 3 20] 4] 576 14 hari/1 kali 8.000] 1.300] 10.400.000 200 100 10%] 400.000 0l 0l [ 8.000]
124]Kasnito Pria 58 SD 3 20] 4] 576 1] 14 hari/1 kali 8.000] 1.300] 10.400.000 200 100 10%] [y 0l 0l [
125[Lesman Pria ""El SD 4 20 4] 560 1] 14 hari/1 kali 7.000] 1.300] 9.100.000 200 100 10%] 1.000.000 0l 0l [ 7.000]
126[Suyatno Pria 38 SLTP 5 15 4 576 1] 14 hari/1 kall 10.000 1.300] 13.000.000 200 100 5%)| 0] 0] 0|
127| Tugimin Pria 53 SD 2 25 4 576 14 hari/1 kali 10.000 1.300] 13.000.000 200 100 10%| 1.000.000 0] 1.826.000] 10.00! 10.00(
E Supanti Wanita 45 SD 3 21] 4] 576 14 hari/1 kali 7.000] 1.300] 9.100.000 200 100 10%] 1.328.000 0l 7.00(
129[Juansyah Pria 41 SLTA] 5 14] 4] 400! 1] 14 hari/1 kali 5.000] 1.400] 7.000.000 200 100 5%]| [y 0 3.200.000 [ 5.00(
130[ Agus Pria 43 SLTP 4 20] 4] 560 14 hari/1 kali 8.000] 1.400] 11.200.000 200 100 10%] [y 0l 0l [
| 131[Prayugo Pria 55 SD 4 20] 4] 572] 14 hari/1 kali 6.000] 1.300] 7.800.000 200 100 10%] 1.000.000 0l 0l [ 6.000]
132|Kliwon Pria 53| SD 4 23 4 560! 14 hari/1 kali 8.600] 1.400] 12.040.000 200 100 10%| 800.000 0l [y 8.60(
133[Gunawan Pria 51 SD 5 25 4 576 1] 14 hari/1 kali 7.000 1.400] 9.800.000 250 - 10%| 0] 0 1.875.000 7.00(
134] Selamat Pria 47 SD 5 21] 4] 576 14 hari/1 kali 8.000] 1.300] 10.400.000 200 100 10%] 0| 3.100.000 0l 8.00(
135] Sugiono Pria 42 SD 5 16] 5] 715 14 hari/1 kali 9.000] 1.400] 12.600.000 250 80 5%] [y 0l [Y [
m Sukani Wanita 4F| SD q 20] 5] 700 14 hari/1 kali 8.000] 1.400] 11.200.000 200 100 10%] [y 0l 0l [
137[Supangot Pria 45 SD 6 14] 6| 856 14 hari/1 kali 10.000f 1.540] 15.400.000 250 - 5"7o| 0| 0l 0l [
Sarwoto Pria 56 SD 3 22 6 840, 14 hari/1 kali 12.000 1.400] 16.800.000 250 - 10%| 0] 0] 0]
Supriono Pria 48 SD 5 6 7 980! 14 hari/1 kali 9.800 1.400] 13.720.000 200 80 Sﬂ 1.000.000 0f 1.350.000 9.80! 9.80! 9.80(
Ismail Pria 47] SLTA] 3 15] 7| 980 14 hari/1 kali 8.000] 1.400] 11.200.000 200 80 10%] 0| 0l [Y
141]Sri Utami Wanita 50 SD 4 30] 8| 1120 14 hari/1 kali 14,000} 1.450] 20.300.000 200 100 5%]| 1.100.000 0l 0l [ 14.000]
142[ Ahmad Dedi k Pria 29 S1 2 15] 2| 10] 1430 14 hari/1 kali 30.000] 1.500] 45.000.000 200 - 5%]| 1.000.000 0l 0l 0 30.001
143|Kamari Pria 55 SD 3 25] 10] 1440 1] 14 hari/1 kali 24.000] 1.400] 33.600.000 200 100 5%]| [y 2.851.000 0l 0l
144|Rianti Wanita 52 SD 2 13] 9 15] 2145 14 hari/1 kali 20.000] 1.400] 28.000.000 01 80| 5% 10.000.000]  32.000.000 20.00 20.00
Jumlah 6.784 506 2448 25| 348 52.600 gl 13 677.100] 195.070| 925.920.000 30.050 10.695 1045%| 30.500.000 31.284.000 |  79.664.000] 223.80( 67.40( 187.20
Rata-Rata 47 3,51 I 17‘00| 1,79 | 2,41 365 I 144,00 1.354,65] 6.430.000 208,68 96,35 7,26%' 663.043 3.128.400 2.343.059)
Persentase | | | | | 31.94% 7,00%] 23,6107—0| 0%
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Luas Lahan Hambatan Penerimaan TBS - Pabrik Pengeluaran Tiap Panen Pengeluaran Tiap Bulan

Jenis | Umur | Pendidi Junh Lamg (Ha) Jumh Panen/ | Jumlah Ongkos | Ongkos | Grading ) Biaya Bongkar Hutang (Rp/Bulan) Prod_uk
No| ~ Narma Kelamin | (Thn) | kan Tanggu | Jaci Tanaren . Bulan | Produksi Harga Kelapa Jumlah (Rp)| Panen | Langsir |Di Pabrik Ongkas Angkut Biaya SP Di Pabrik : Petani dg
nagan |Petani| TBM | TM | (Btg) Akses | Sawit i Sawit (Rp/Kg) KePabrik (Kg) | (RplKg) Agen| Bank |Leshing | Pihak | Hutang
Pupuk |Modal| Jalan | Murah |Hama (Kali) | KgfBulan (RolKg) | (RoiKg) | % (RpfTon) Lain | Bank
1{Susanti Wanita 40[SLTP 4 18 4 420 00 0 0 0 0 14,000 1.570{ 21.980.000 200 100[  3,00% 120 3,00 30.000] 0] 4.700.000 0 0] 14.000
2|Adi Dasmudi |Pria 42/SD 5 5 21 5 700 00 0 0 0 0 10.000 1.630[ 16.300.000 200 100[  4,00% 122 4,00 25000 0] 9.600.000 0 0] 10.000

3|Titik Wanita 48|SLTP 2l 12 15] 2100 00 0 0 0 0 16.000 1.550{ 24.800.000 225 80|  5,00% 122 400 30000] 0 0 0 0
Jumlah 1] 3B 2 24 320 00 ©0 0 0 0 40.000 4.750] 63.080.000 625 280 | 12,00% 364 11,000 85000 0] 14.300.000 0 0] 24.000
Rata-Rata 4] 12 8] 1073 0 0 0 0 0 13.333 1583 21.026.667 | 20833| 9333| 4,00% 121,33 367 28.333] 0] 7.150.000 0 0] 12.000
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No Nama Nama Jenis Pendidikan | Lama Hambatan Kelapa sawit Harga Ongkos Grading Ongkos Biaya Lain
Desa Kelamin | Terakhir Jadi dikumpul Kelapa Angkut ke Di Bongkar
Tempat Agen Dari petani Sawit pabrik Pabrik | Di Pabrik
Tinggal (Tahun) Ton/Bulan Dibayar di (Rp/Kg) (Rp/Ton)
Pabrik
(Rp/Kg)
1 | Seno Rantau Pria SD 3 Modal 5,00%
Selamat 350 1.620 200 30.000
Kec. Tadu
Raya
2 Mundori Krueng Pria SD 10 Modal, Di Tipu 4,00%
itam Petani, 700 1.750 200 30.000
Kec.Tadu penumpukan
Raya Buah Jika Di
Pabrik
Padat,
Terbatasnya
Bahan Bakar
3 | Adi Krueng Pria SLTP 4 Antrian Pabrik 4,00% 10000/
itam 250 1.630 200 25.000 Truk Colt
Kec.Tadu
Raya
4 Ponirah Krueng Wanita SD 15 Antrian Pabrik 5,00% 10000 /
Itam 100 2.850 200 30.000 Truk Colt
Kec. Tadu
Raya
Jumlah 32 13,00% 10.000
1.400 5.000 600 115.000
Rata-Rata 4,33%
8 350 1.667 200 28.750
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